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BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Kanker retinoblastoma di Indonesia menduduki posisi kedua sebagai kanker
penyebab kematian anak-anak. Sebanyak 62% pasien kanker melakukan
pengobatan pada stadium lanjut, hal ini dikemukakan oleh Ditjen Kemenkes
P2PTM. Secara prevalensi, kasus kanker di Indonesia pada tahun 2013 terjadi
sebanyak 347.792 kasus. Secara umum, kanker retinoblastoma pada anak tidak
dapat dicegah melalui perubahan perilaku namun dapat dideteksi melalui kondisi
fisik anak. Kanker retinoblastoma dapat disebabkan oleh faktor genetik dan
sporadik (gangguan sel). Sel yang mengalami gangguan / tumbuh secara abnormal
pada retina mata anak dapat menimbulkan tumor. Apabila tumor yang tumbuh di
retina tidak ditangani secara cepat dapat menyebabkan kebutaan dan kematian.
Survival rate retinoblastoma di Indonesia berkisar 40% - 50%, rendahnya survival

rate RB disebabkan terlambatnya deteksi dini.

Hasil studi pustaka dan pengumpulan data secara wawancara dan
kuesioner yang telah dilakukan penulis menunjukan bahwa kanker retinoblastoma
biasa terjadi pada masyarakat pada golongan ekonomi S.E.S B — C. Setelah
melakukan = kuesioner, 64% responden menyatakan bahwa mereka tidak
mengetahui informasi apapun mengenai kanker retinoblastoma. Penulis juga
melakukan wawancara singkat pada beberapa ibu-ibu dari golongan SEE.SB - C

mengenai media yang biasa mereka gunakan untuk mencari informasi. Hasil
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wawancara tersebut menunjukkan bahwa ibu-ibu dari golongan S.E.S B — C biasa
menggunakan media digital, handphone untuk mencari informasi. Hal tersebut
disebabkan karena pertimbangan harga yang lebih murah dibandingkan dengan

harga media cetak.

Setelah melakukan studi pustaka dan pengumpulan data, penulis
melakukan perancangan mind map dan brainstorming untuk menetapkan konsep
dari perancangan visual kampanye sosial mengenai RB. Penulis menggunakan
media poster, brosur dan website sebagai media utama kampanye dan media sosial
Facebook serta Instagram sebagai media tambahan dalam kampanye sosial. Poster
yang terdiri dalam 3 varian dan brosur akan disebarkan pada puskesmas dan

posyandu di Jakarta.

Media pada kampanye ini akan didominasi oleh ilustrasi agar tidak
menimbulkan rasa jijik atau menakutkan saat dilihat oleh audiens, karena pada
saat penulis melakukan wawancara singkat pada ibu-ibu, mereka terkadang
merasa takut dan jijik saat melihat foto suatu penyakit pada poster sehingga
setelah melihat gambar pada poster mereka tidak melanjutkan membaca headline,
tagline atau pun body copy pada poster. Perancangan media digital seperti website
serta media sosial digunakan oleh penulis sebagai media kampanye karena media
yang sering diakses oleh target audiens dari kampanye ini merupakan media

digital.

Konten dari masing-masing media kampanye sosial ini dirancang oleh

penulis untuk mengedukasi masyarakat mengenai retinoblastoma dan mengajak
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masyarakat untuk lebih mawas dengan gejala dini retinoblastoma. Jika anak dari
audiens ada yang mengalami gejala dini, sebaiknya langsung melakukan check up

ke tenaga kesehatan agar pengelihatan serta nyawa anak dapat terselamatkan.

5.2. Saran

Kanker yang biasa terjadi pada anak-anak tidak hanya retinoblastoma namun ada
leukemia, imfoma, neuroblastoma dan sebagainya. Berdasarkan hal itu maka
penulis menyarankan bagi peneliti atau pihak lain yang ingin melakukan
kampanye sosial mengenai kanker anak-anak sebaiknya menggali lebih dalam
mengenai materi, strategi serta data kasus kanker di Indonesia dan dapat
menjelaskan perbedaan antara kanker satu dengan kanker lainnya sehingga

informasi dapat tersampaikan lebih maksimal.

Kemudian apabila ada peneliti atau pihak lain yang ingin melakukan
kampanye sosial mengenai retinoblastoma, penulis menyarankan untuk
memberikan penjelasan materi mengenai bagaimana cara menjadi survivor RB.
Hal ini disebabkan karena rendahnya survival rate kanker, termasuk RB, di
Indonesia sehingga apabila ada audiens yang memiliki anak dan terkena RB dapat

merasa lebih optimis untuk kesembuhan sang buah hati.
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